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ABSTRACT

Zulmian Survival, Growth, Production, and Food Conversion of Giant Tiger Shrimp
(Peraeus monodon) Juveniles Reproduced from Aceh, Kalimantan dan Takalar
Broodstock in Floating Net Cages within the sea (Directed by H. Hamzah Sunusi as a
Major Conaultant, Margaretha Bunga and Aspari A, Racman as Co-Consultants),

A total of 153 giant tiger shrimp Jjuveniles (51 juveniles were from Aceh,
Kalimantan and Takalar broodstocks) with average weighty 7,93 g, were kept during 120
days in nine cages, with volume 1m’. net cages at a density 17/m’,

The commercial Charoen Pokphand pellets foods (38 — 40% protein) were feed to
shrimp everyday, three times a day with 5-10% by biomass. The water quality suitability
parameters were also monitoring by weekly,

Every two weeks all shrimp in each cage were caught for determining their
survival, growth, production, and food conversion.

Means for survival, growth, production, and food conversion of shrimp juveniles
from Aceh, Kalimantan, and Takalar broodstocks as following: 70.59%, 1.03%/day,
67.6g/m’ and 3.6; 92.12%, 1.10%days, 120.8 g/m® and 2.7; 82.36%, 0.76%/days,
93.9 g/m" and 3.1. Result of varjant analysis showed that sources of broodstocks was not

significant (P=0.05) toward survival, growth, production, and food converzion Juveniles
of giant tiger shrimp,




RINGKASAN

Zulmian. Sintasan, Pertumbuhan, Produksi dan Konversi Makanan Juvenil Udang Windu
(Penaeus monodon) Hasil Reproduksi Induk Aceh, Kalimantan dan Takalar dalam
Keramba di Laut. (Dibawsah bimbingan H. Hamzah Sunusi sebagai Pembimbing Utama,
Margaretha Bunga dan Aspari A. Rachman sebagal Pembimbing Anggota)

Sebanyak 153 juvenil udang windu (51 ekor dari masing-masing seekor induk
asal Aceh, Kalimantan dan Takalar) dengan bobot rata-rats 7,93g, dipelihara selama 70
hari dalam 9 keramba 1 m® pada kepadatan 17 ekor/m’. Tujuannya ialah untuk
mengetahui sintasan, laju pertumbuhan bobot spesifik (LPBS), produksi dan komversi
makanan juvenil udang fersebut berdasarkan sumber induknya.

Setiap hari udang diberi makanan komersial Charoen Pokphand (protein IB-40%)
3 kali sebanyak 5-10% biomassa. untuk mempertahankan sirkulasi air, sekaligus kualitas
air dalam keramba sekali seminggu keramba dibersihkan dari organisme penempel,
Penentvan kelayakan kualitas air penting juga dimonitor.

Setiap 2 minggu kesemua udang dalam setiap keramba ditangkap untuk diketahyj
sinfzsan,dan perfumbubannya Produksi dag konversi makanan ditentukan di akhir
penelitian. Analisis ragam digunakan untuk mengetahui pengaruh sumber induk

Nilai rata-rata sintassn, LFBS, produksi dan konversi makanag Juvenil induk
udang windu Aceh, Kalimantan dan Takalar berfurut-turyt 70.59%,1.03%/hari, 67.6 g/m?
dan 3.6;92.12%, 1.10%/hari, 120.8 g/m’ dan 2.7 82.36 %, 0.76 %/hari, 93.9 g/m? dag
3-1. Hasil analisis ragam menunjkan asal induk tidak berengaruh nyata (P=0,03 ) terhadap
sintasan, pertumbuban, produksi dan konversi makanan juvenil udang windu
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PENDAHULUAN b Mmool

Latar Belakang

Udang windu (Penaens monodon), sebapai salah satu komditas primadona,
telah mampu meningkatkan devisa negara (Sumeru dan Anna 1981), menempats
urutan periama ekspor di bidang perikanan (Murtidjo 1988). Den ean semakin
meningkatnya permintaan kebutuhan di pasar dunia, pelarangan pukat harimau dalam
penangkapan, dan ketersediaan sumberdaya memberikan peluang yang sangat besar
untuk pengembangan budidayanya (Poernomo 1979). Untuk menjamin keberhasilan
budidayanya mutlak diperlukan suplai benih dalam jumlah yang cukup, bermutu baik,
berkesinambungan dan harga terjangkau (Liao dan Huang 1972).

Produksi benih udang windu dari panti pembenihan secara kuantitas dapat
menangeulangl kebutuhan budidaya, namun dari segi kualitas masih sangat bervariasi
sehingga menyebabkan pertumbuhan dalam media pembesaran tidak seragam,
Kualitas benih ite sendiri dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan asal benth sebagai
faktor eksternal dﬂn sifat genetika induk sebagai faktor internal (Dahril dan Ahmad
1989),

Saat ini di panti pembenihan udang di Sulawesi Selatan induk dari Aceh,
Kalimantan dan Takalar sering digunakan, namun informasi kualitasnya setelah
dibesarkan di tambak belum dipublikasikan, padahal informasi ini sangat penting
dalam peningkatan produksi udang tersebut melalui penggunaan bibit ungeul. Alwi
(1996) telah melaporkan kualitas pascalarva hasil reproduksi induk Aceh,

Kalimar;tan, dan Takalar, namun hasilnya hanya mencapai ukuran juvenil, padahal




sasaran utama dan produksi benih adalah pembesaran. Berdasarkan uraian tersebut,
perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang kualitas juvenil udang windu hasil

reproduksi induk Aceh, Kalimantan dan Takalar,

Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sintasan, pertumbuhan dan konvers:
makanan juvenil udang windu hasil reproduksi induk Aceh, Kalimantan dan Takalar,

Hasilnya diharapkan dapat menjadi bahan informasi dalam usaha meningkatkan

produksi udang windu.
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TINJAUAN PUSTAKA

Siklus Hidup

Di alam, udang windu mempunyai siklus hidup tipe campuran (Yang 1975;
Motoh 1981; Dall dkk. 1990). Masa dewasa, telur (embrio) dan larva berada di laut
lepas, sedangkan masa pascalarva dan juvenil hingga mencapai dewasa berada di
estuaria. Pada masa juvenil, udang mengalami perkembangan yang pesat hingga
meneapal ukuran dewasa. Udang dewasa bermigrasi ke laut vang lebih dalam {di
daerah litoral} untuk kopulasi. Setelah kopulasi, udang betina ke laut yang lebih
dalam lagi untuk memijah. Pemijahan tegadi pada kedalaman sekitar 70 m dengan
salinitas 33-36 °/,; dan dasar laut yang berpasir campur lumpur (Motoh 1981; Apud

dik. 1983; Dall dkk. 1990; Brock dan Moss 1992).

Tingkat Kela ngsungan Hidup

Kelangsungan hidup adalah persentase jumlah organisme yang hidup dalam
kurun waktu tertentu (Effendie 1979), Sintasan organisme dipengaruhi oleh padat
penebaran, umur maupun faktor lingkungan seperti suhu, pH, makanan, salinitas
kandungan amoniak (Cholik 1988), Selain itu padat penebaran juga mempengaruhi
tingkat kelangsungan hidup udang (Poernomo 1979; Apud dkk. 19380; Putra 1987
Mangampa dan Mustafa 1992),

Sehubungan dengan padat penebaran, Apud dkk. (1980) dalam penelitiannya
pada budidaya sistem air mengalir selama 105 hari, diperoleh tingkat kelangsungan
hidup udang windu (bobot rata-rata 0.45g) yang ditebar pada kepadatan 5, 10, dan 20




ekor/m” masing-masing 98,10, 86.50 dan 87,60 %. Utojo dkk. (1989) melaporkan
bahwa tingkat kelangsungan hidup udang windu yang dipelihara pada padat
penebaran 25, 50, dan 75 ekor/m® dalam kurungan jaring apung di muara sungai
Binasangkara Kabupaten Maros masing-masing 88,0, 76,2, dan 66,9%. Selanjuinya
Haeruddin (1996) melaporkan bahwa tingkat kelangsungan hidup udang windu PL-20
setelah dipelihara selama 70 hari pada padat penebaran 30 ekor/m” di keramba jarin g
apung di laut adalah 69,99%. Hasil penelitian Salam dkk. (1993) menunjukkan
bahwa tingkat kelangsungan hidup udang windu fase juvenil yang dipelihara selama
70 hari denpan kepadatan 20, 25,30, 35, dan 40 ekor/m® dalam kurungan di muara
sungai Tallo masing-masing 35,0, 37.3, 36,6, 25,7 dan 28,3%. Alwi (1997)
mendapatkan mendapatkan tingkat kelangsungan hidup sebesar 70,00, 86,67 dan
88,89 % pada percobaan pembesaran udang windu PL 25 hasil reproduksi induk
Aceh, Kalimantan dan Takalar selama 3 bulan. Chalik (1988) melaporkan bahwa
tingkat kelangsungan hidup udang windu pada kepadatan 5 - 30 ekar/m” yang
dipelihara se]amIa' 120 han di tambak pembesaran hanya mencapai 70%.

Giri dkk. (1992) menyatakan bahwa persentase sintasan udang pada fase
pascalarva lebih rendah dibandingkan pada fase udang muda dan dewasa . Hai ini
disebabkan saluran pencernaan udang pada fase pascalarva belum dapat berfungsi
secara sempurna dalam proses pencernaan makanan, Dengan demikian makanan
tidak diserap dan dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan energinya, yang

selanjutnya menyebabkan kematian,




Pada kepadatan yang tinggi dibarengi dengan jumlah makanan yang kurang
mencukupi, udang lemah, terutama yang baru mengalami pergantian kulit, akan
dimangsa oleh udang yang kuat (kanibalisme) sehingga mortalitas menjadi tinggi
(Apud dkk. 1980; Pascual 1983).

Faktor lingkungan yang paling mempengaruhi kehidupan udang antara lain
suhu, salinitas, kecerahan, oksigen terlarut, pH dan amoniak (Cholik 1988).

Suhu yang baik bagi kehidupan udang windu berkisar 28 -30 °C (Soetomo 1990 ).
Namun kisaran suhu 26 - 32°C masih sesuai untuk si ntasan udang windu (Tricahyo
1904,

Udang windu mampu menyesuaikan diri terhadap salinitas 3 - 45 °/__ (Tseng
1987) bahkan dengan perubahan perlahan-lahan masih mampu hidup sampai 50 %,
(Cholik dan Poemnomo 1987). Namun demikian kematian udang biasanya terjadi
pada salinitas 48 °/,, (Cholik 1988),

Tingkat pH terbaik bagi kehidupan udang windu adalah 7,5 - 8,5 (Soetomo
1990). Selanjutnya dikatakan bahwa pH kurang dari 5 menyebabkan teadinya
penggumpalan lendir pada insang sehingga udang akan mati lemas,

Kadar oksigen terlarut dalam air serendah 3 ppm merupakan batas toleransi
bagi udang (Poernomo 1989), Udang memperiihatkan gejala abnormal |, berenang di
permukaan pada kadar oksigen terlarut 2,1 ppm, dan mabuk pada kadar 1 ppm
(Cholik 1988) dan total amoniak yang baik bagi kehidupan udang adalah kurang dari

0 ppm (Poernomo 1979).




Pertumbuhan

Pertumbuhan adalah perubahan atau penambahan ukuran panjang dan bobot
dalam waktu tertentu (Effendie 1979). Secara alami pertumbuhan udang di perairan
didahului dengan proses ganti kulit. Fenomena ini merupakan indikasi awal
pertumbuhan hewan golongan krustasea (Buwono 1993). Pertumbuhan dipengarul
oleh sifat keturunan, seks, umur, lingkungan perairan,parasit dan penyakit serta
kemampuan memanfaatkan makanan (Huet 1971; Ef’f’endi:l 1979; Poernomo 1979;
Dahril dan Ahmad 1989),

Chittleborough (1975) berpendapat bahwa pertumbuhan pada krustasea
merupakan proses pertambahan berat dan panjang yang terjadi tiba-tiba pada setiap
rangkaian pergantian kulit. Pendapat tersebut agakna bertentangan dengan yang
dikemukakan Lee (1971) bahwa pendugaan cara demikian mempunyai kelemahan
karena pada krustasea meskipun pertumbuhan berhubungan langsung dengan
pergantian kulit, tetapi pergantian kulit dapat saja terjadi tanpa adanya pertumbuhan,
Oleh karena itu menurut Stkong (1982}, sementara ini pertumbuhan lebih dapat
diukur berdasarkan pengukuran biomassa populasi udang yang terdapat dalam wadah
percobaan.

Makanan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan.
Makanan berfungsi sebagai pembangun tubuh, sumber energi dan bahan pengganti
sel-sel tubuh yang rusak (Lockwood 1979). Sedgwick (1979) menyatakan bahwa
udang muda lebih efisien dalam memanfaatkan makanan, sehingga pertumbuhannya
lebih cepat. Lee (1971) menyatakan bahwa terjadinya persaingan makanan




menurunkan jumlah konsumsi makanan yang selanjutnya menurunkan laju
pertumbuhan dan produksi spesies yang berkompetisi,

Pemberian makanan yang baik dan teratur dalam budidaya intensif, bobot
udang dapat mencapai 34 g setelah dipelihara selama 120 hari, bahkan ada yang
mencapai 44g seiclah dipelihara 130 hari (Liao dan Chao 1993). Laju pertumbuhan
harian akan meningkat pada pemeliharaan selama 40 hari yang diberi makanan yang
cukup (Boer 1987). Suwirya (1993) melaporkan babwa Iajlu pertumbuhan spesifik
udang windu PL-20 yang dipelihara selama 3 ninggu pada kepadatan 25 ekor/'m?
sebesar 6,7 Ywhari. Alwi (1997) memperalch laju pertumbuhan spesifik pascalarva
udang windu hasil reproduksi induk asal Aceh, Kalimantan dan Takalar masing-
masing 3,99, 3,94, dan 4,18%/ari dengan kepadatan 30 ekor/m? yang dipelihara
selama 3 bulan.

Pertumbuhan juga dipengaruhi oleh padat penebaran. Apud dkk (1983)
melaporkan bahwa dalam pemeliharaan udang windu sistem air mengalir selama 1035
hari pada kepadatan 5, 10, dan 20 ekor/m’, bobot individu masing-masing 18,22,
11,22, dan 7,24 g. Cholik (1988) menyatakan bahwa pemeliharaan udang windu
PL14 - 34 yang dipelihara pada kepadatan 15 ekor'm® selama 120 hari di tambak
tidak ada yang mencapai 30 g. Utojo (1990) mendapatkan bobot rata-rata sebesar
31,8, 34,5, dan 36,5 g pada percobaan pada percobaan pembesaran juvenil udang
windu dalam keramba jaring apung di sungai Sanrobone, Kabupaten Takalar,
Selanjutnya Salam dkk. (1993) melaporkan bahwa pertumbuhan bobot mutlak rata-

rata juvenil udang windu yang dipelihara selama 70 hari di kurungan dasar muara

sungai Tallo adalah 14,55 g




Soetomo (1990) meyatakan bahwa salinilas yang sesuai untuk pertumbuhan
udang windu adalah 10 - 30 %/, tetapi untuk pertumbuhan optimum diperlukan
kisaran salinitas 15 - 25 “loa (Cholik 1988). Kisaran suhu yang sesuai untuk
pertumbuhan udang windu adalah 26 - 32 °C (Tricahyo 1994), Namun
untukpertumbuhan optimum berkisaran 26 - 30 °C (Suetomo 1990). Tingkat pH
terbaik bagi pertumbuhan udang windu adalah 7.5 - 85 {Suetuﬁﬂlggﬂ} dan pada
kadar 0,05 - 0,2 mg/| MH;3-N, dapat menghambat pcﬂu:mll:tuhan akuatik pada

umumnya (Poernomo 1989),

Produksi

i

Pertumbuhan bobot individu rata-rata dipengaruhi laju penurunan
kelangsungan hidup. Untuk menghilangkan pengaruh tersebut digunkan perhitungan
produksi (Cholik dan Ahmad 1981). Utojo dkk (1989) meyatakan bahwa tinggi
rendahnya produksi yang dihasilkan tergantung kepada daya kelulusan hidup,
kecepatan laju pertumbuhan, makanan, dan padat penebaran udang yang dipelihara,

Produksi juvenil udang windu yang dipelihara dalam kurungan dasar di muara
sungai Tallo selama 70 hari dengan kepadatan 20, 25, 30, 35, dan 40 ekor/m? adalah
107,52, 155,20, 170,50, 141,30 dan iEﬁ,E?Lg.l’mI (Salam dkk, 1993), Haeruddin
(1996) melaporkan bahwa pada padat penebaran 30 ekor/m® produksi pasca larva
udang windu yang dipelihara selama 70 hari dalam keramba di laut dapat dicapai
sekitar 127,6 g/m”.

Betapapun baiknya makanan yang diberikan, tingkat produksi udang 1000

kg/ha sukar dicapai tanpa peningkatan padat penebaran sampai 29 ekor/m? (Wickins




1976). Apud dikk. (1980) mendapatkan produksi udang windu sebanyak 18,22, 11,22,
dan 7,24 g/ekor pada padat penebaranm berturu-turut 5,10, dan 20 ekor/m® selama
103 hari pemeliharaan Utojo didk, (1989) mendapatkan produksi udang windu 2420,7,
3905,0 dan 4773,0 /4 m¥ dengan padat penebaran berturut-turut 100, 200, dan 300
ckor/d m* selama 100 hari di keramba jaring apung di muara sungai Binasangkara.
Dalam penelitian yang lain Utojo dkk. (1990) melaporkan bahwa produksi udang
windu yang dipelihara selama 100 harj dengan pcmbeﬁaﬁjenis pakan yang berbeda

dalam keramba jaring apung adalah 22262908 dan 3323 o
Konversi Makanan

Konversi makanan merupakan bilangan yang menunjukkan jumlah makanan
yang diperlukan untuk mnghasilkan sejumlah bobot tertentu pada organisme perairan
(Sedgwick 1979; Alava dan Lind 1983). Menurut Boer (1987), semakin rendah nilai
konversi makanan, semakin baik karena sedikit jumlah makanan vang dihasilkan
untuk mengahsilkan bobot tertentu dani udang, Tricahyo (1994) melaporkan bahwa
konversi makanan yang baik untuk benih udang muda adalah 1,1 - 1.5, dewasa 1,6 -
2,2 dan udang dewasa dengan ukuran 40 g ke atas adalah 2,3 - 2.4,

Konversi makanan dipengaruhi uicl': berbagai faktor antara lain jumlah
kualitas, masa simpan dan cara memberi makanan, suhu air serta umur, kepadatan
bobot rata-rata dan tingkat kematian (Sedgwick 1979; Alava dan Lim 1983).
Dalam budidaya sistem air mengalir selama 105 hari, konversi makanan benih udang
windu yang ditebar pada kepadatan 5, 10 dan 20 ekor/m’® masing-masing 1,17, 2,08,

2,56 (Apud dkk. 1980). Pada padat pencbaran yang sama untuk benih udang windy
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bantutan 60 hari, Mangampa dan Mustafa (1992) memperoleh konversr makanan
setelah dipelihara selama 90har masing-masing 1,14, 1,67, dan 2,17. Kedua peneliti
terakhir ini menggambarkan bahwa konversi iakanan berbanding lurus dengan padat
penebaran. Menurut Utojo dikk., 1990) konversi makanan juvenil udang windu yang
dipelihara dalam keramba apung selama 100 hari adalah 1,2 hingea 2,3, Dalam

sistim budidaya yang sama Utojo dkk (1989) melaporkan bahwa konversi makanan

Juvenil udang windu yang dipelihara selama 70 hari bcrkilsar 1,E] hingga 2,13,
Keseimbangan nilai antara kandungan protein dan enerpi dalam makanan

selain memberikan pertumbuhan yang baik juga men ghasilkan konversi makanan

yang rendah (Buwono 1993). Selanjutya Mudjiman dan Suyanto (1989) menyatakan

bahwa makanan yang mutunya bagus dan efisien mempunyal nilai konversi makanan

sekitar 1 6-1 8,




BAHAN DAN METODE Doy :_,__;f.“"/"
Wadah Percoliaan

Penelitian ini dilaksanakan dari 19 luli hingea § Nopember 1997 di perairan
pantai Dusun Labuange, Desa Kupa, Kecamatan Mallusetasi, Kabupaten Barry,
Sulawesi Selatan, dengan mengaunakan 9 buah keramba Imx Imx 1,25 m,
Keramba ini terbuat dari jaring nilon dengan ukuran mata 0.1 em. Keempat sudut
keramba bagian atas digantung pada rakil, sedangkan keempat sudut bagian bawah
digantungi baty pemberat agar dasar keramba tidak terangkat, Untuk mempermudah
dan mencegah penghamburan makanan-}mng terkonsumsi maka setiap keramba

ditengkapi dengan sebuah anco 0,5 m x 0,5 m vang juga terbuat darj jaring nilon.

Udang Percobaan

Dalam penelitian ini digunakan 153 ekor juvenil udang windu vang berasal
dart hasil reproduksi induk Aceh, Kalimantan dan Takalar dengan bobot rata-rata
masing-masing 8,34, 6,75, dan 8,71 glekor. Sebelum mencapai ukuran juvenil udang
ini dipelihara selama 120 hari di tempat dan wadah yang sama dalam penelitian ini.
luvenil udang windu setelah ditimbang bobot awalnya dengan timbangan Ohaus
(ketelitian 0,1 g), ditebar ke dalam setiap keranba secara acak pada padat penebaran
17 ekor'm®,

Selama pemeliharaan, udang ini diberi makanan buatan merk Charoen

Pokphand nomor 9003, 9004, 9005 dan 9006 dengan kandungan protein berturut-

turut sekitar 40, 39, 38, dan 37%. Jumlah dan frekuensi makanan disesuaikan dengan




ukuran udang, sehapaimana yang dianjurkan oleh produsen makanan tersebut
(Tabel 1). Sebelum pemberian makanan, sisa makanan yang ada dalam anco
diambil, laly dijemur, Hal ini dimaksudkan selain untuk mengetahui jumiah
makanan yang dikonsums; setiap hari, juga untuk mencepah pembusukan sekalipus
mempertahankan kelayakan kualitas air dalam keramba,

Tabel 1. Jenis dan Jumlah Makanan scrta Frekuensi Pemberian Makanan Harian
Berdasarkan Boboi Udang :

—

Bobot Rata-rata Jenis Makanan Jumlah Makanan |  Frekuens |
(a/ekor) (% biomassa) | |
3-5 03 98 ! 3 }
8-15 9004 87 | d-5 |
15=-2% o005 G35 i' 5 |

30 - panen | 9006 , 3525 , 5-6 |

Selain pemberian makana n, pembersthan anco dilakukan setiap han sebelum
pemberian makanan dan pembersihan jaring keramba dari organisme penempel,
dilakukan setiap minggu dimaksudkan untuk mempertahankan kelancaran sirkulasi
air, berarti juga mempertahankan kualitas air dalam keramba. Kelayakan parameter
kualilas air dalam hal ini suhu, salinitas, oksigen terlarut, pH, kecerahan dan amoniak
dimonitor masing-masing dengan termometer maksimu n-minimun, refraktometer,
DO Eneﬁr, kertas lakmus penunjuk pH, ping:g,an Secchi dan spektrofotometer
Keempat parameter pertama diukur setiap pagi dan sore. Kecerahan diukur setiap han
pada saat matahari sedikit condong ke barat sedans amaniak hanya diamati pada
awal, pertengahan, dan akhir penelitian di pasi hari.

Sintasan dan pertumbuhan udang dicatat setiap dua minggu dengan jalan

menangkap semua udang dalam setiap keramba. Kegiatan ini dimulai dengan




mengangkat dasar keramba sedemikian fupa schingga mempermudah penangkapan,

Udang ditangkap dengan menggunakan seser dan selanjutnya dimasukkan ke dalam
ember yang berisi air laut. Udang yan g telah terkumpul di masukkan ke dalam
stoples yang telah diketahui beratnya, udang dihitung Jumlahnya dan ditimbang
biomassanya dengan menggunakan timbangan seperti pada penimbangan bobot awal,
Setelah penimbangan udang segera dikembalikan dalam kerambanya, Data ini
selain digunakan untuk mengetahui sintasan dan laju pem;mhuhanjuga digunakan
untuk penyesuaian pemberian jumlah makanan harian dan perhitungan produksi dan
konversi makanan pada akhir penelitian,

Sintasan ditentukan berdasarkan petunjuk Effendie (1979} dengan formula
sebagail benkut :

Jumlah akhir udang (ekor)

Sintasan = x 100%%
Jumiah mula-mula udang (ekor)

Laju pertumbuhan spesifik dihitung sesuai dengan saran Hopkins (1992)

seperti berkut :

LnBa-LnBm
LPBS = x 100%

W
dimana: LPBS = Laju pertumbuban bobot spesifik hanan (%4han)

Ba = Bobot akhir rata-rata individu (g)

Bm = Bobot mula-mula rata-rata udang (g)

W = Waktu penelitian
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Produksi (g/m’) dihitung dengan cara biomassa akhir rata-rata dikurangi
biomassa awal rata-rata (Effendie 979). Sedangkan konversi makanan (KM)
ditentukan sesuai dengan saran Sedgwick { 1979) sebagai berikut

i Bobot total makanan yang digunakan (g)

Pertambahan bobot udang (a)

Rancangan Percobaan dan Analisis Data

Dalam penelitian ini digunakan rancan gan acak lengkap dengai, 3 perlakuan
dan 3 ulangan. Ketiga perlakuan i adalah (A) juvenil udang windu hasil reproduksi
asal Aceh, (K) Juvenil udang windu hasil reproduksi asal Kalimantan dan (T) juvenil
udang windu hasil reproduksi asal Takalar (Gambar 1). Untuk mengetahui pengaruh
perlakuan terhadap sintasan, pertumbuhan, produksi dan konversi makanan udang uji

dilakukan analisis ragam {Soehardjono 1979),
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Rakit Keramba Pelampung

Gambar 1. Keramba Jaring Apung di Perairan Dusun LabuangE Desa Kupa,
Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru. (A3 = Juvenil Induk Aszal
Aceh, Ky3= Juvenil Induk Asal Kalimantan dan Ty = Juvenil Induk Asal

Takalar)




HASIL DAN PEM BAHASAN

Sintasan

Dari data penpamatan (Tabel Lampiran 1 dan 2) diperoleh nilai rat-rata tingkat
kelansungan hidup Juvenil udang windu hasil reproduksi induk Aceh, Kalimantan dan
Takalar (Tabel 2),

Tabel 2. Nilai Rata-rata Sintasan Juvenil Udang Windu (Penauey maonodon) Hasil
Reproduksi Induk Aceh, Kalimantan dan Takalar dalam Setiap Keramba dj

Laut
Jumiah Rata-rata ( ekor) | TKH Rata-rata
Asal Induk I b
Awal ! Akhir - (%)
Aceh 17 12 70.50"
Kalimantan 17 |6 92.12°
Takalar 17 14 %2.36°

"= Huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan nilai rata-rata perlakuan
tidak berbeda nyata (P = 0,05).

Analisis ragam (Tabel Lampiran 3) menunjukkan sumber induk udang tidak
berpegaruh n:.rata’{Fbﬂ,ES] terhadap sintasan rata-rata anaknya. Ini berarti bahwa
milai rata-rata juvenil hasil reproduksi induk Aceh, Kalimantan dan Takalar tidak
berbeda nyata. Hasil serupa telah diperoleh pula pada tingkat pascalarva (Alwi
1997),

Sintasan juvenil udang windu pada penelitian ini termasuk tinggi. Hal ini
selain diduga karena kualitas air selama penelitian (Tabel Lampiran 12) mendukung
kehidupan udang windu, juga karcna ketahanan udang bertambah tinggi setelah

melewati masa pascalarva. Dugaan terakhir ini ditunjang oleh sintasan pascalarva
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udang windu tersebut dalam keramba di tempat penelitian serupa sebelumnya dalam
periode pemeliharaan yang sama (Hacruddin 1996, Alw: 1997),

Sintasan juvenil udang windu induk asal Aceh dan Kalimantan menurun dari
hari ke-14 hingga akhir penelitian. Sedangkan sintasan Juvenil udang windu asal
Takalar menurun dari awal hinges pada hari ke-28 (Gambar 2). Pada hari ke-28 ini
sintasan juiw-:nil nduk udang Takalar dan Aceh mengalami penurunan tertingg,
namun setelah itu sintasan juvenil indylk udang Takalar 1id;:1: mengalami penurunan
lag, sementara sintasan juvenil induk udang Aceh masih menurun terus hingga akhir
penelitian. Lain halnyz sintzsan juvenil induk udang Kalimantan tidak mengalami

penurunan drastis hingga akhir penelitian,

100 r-=ﬂa-,-_=_-=_1__ E

Eﬂ T \—hi\‘_:
E i #——4# Aceh
l:EE E—& Kahimantan
fea )
,,g 40 - &——a Takalar
&

20

D - T T T z T

14 28 42 56 70
Waktu (han)

Gambar 2. Kurva Sintasan Juvenil Udang Windu (Pengens monodon) Hasil
Reproduksi Induk Aceh, Kalimantan dan Takalar dalam Setiap Keramba

di Laut.




Meskipun sintasan udang cukup finggi, namun masih menunjukkan adanya
variasi sintasan sebagai alilbat adanya kematian. Berkaitan dengan hal ini Sumeru
dan Anna (1981) menjelaskan balwa dengan adanya seleksi alam sejalan dengan
lamanya waktu pemeliharaan maka udang yang tidak mampu mengatasi pengaruh
lingkungan akan mengalami kematian, sebaliknya uda i yang kuat akan bertahan
hidup

Pertumbuhan

13

Hasil pengamatan bobot rata-rata setiap individu dan laju pertumbuhan bobot

Spesifik (LPBS) juvenil udang windu ketika sumber induk disajikan masing-masing

pada Tabel Lampiran 4 dan 6. Dari data tersebut didapatkan nilai rata-rata laju
pertumbuhan bobot spesifik juvenil udang windu hasil reroduksi ind uk Aceh,

Kalimantan dan Takalar sebesar 1,03, 1.1 0, dan 0,76 (Tabel 3).

Tabel 3. Nilai Rata-rata Laju Pertumbuhan Bobot Spesifik (LPBS) Juvenil Udang
Windu (Penaues monodon) Hasil Reproduksi Induk Aceh, Kalimantan dan

Takalar dalam Setiap Keramba di Laut

Bobot Rata-rata {g/ekor) | LPBS Rata-rata |
duk _
oI Aval Akhir (%/hari)
Aceh 834 ° : 17.29 1.03°
Kalimantan 6.75 15.06 1.10¢
17.45 0.76"
Takalar 8.71 R
n

* = Huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan nilai rata-rata perlakua
tidak berbeda nyata (P> 0,05)

Analisis ragam (Tabel Lampiran 5)menunjukkan sumber induk tidak

berpengaruh nyata (P=0,05) terhadap laju pertumbuhan bobot spesifik juvenil
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turunannya. Ini berarti nilai rata-rata LPRS Juvenil ketiga sumber induk tersebut
tidak berbeda nyata (P=0,05). Kejadian ini menandakan bahwa petumbuhan dan
kualitas dari ketiga sumber induk tersebut tidak berbeda sebagiamana yang terjadi
pada sintasan., Temuan ini tidak mendukung hasil penelitianCholik (1979) bahwa
udang windu yang berasal dari induk yang berbeda relatif mempunyai kualitas yang
berbeda.

Nilai rata-rata pertumbuhan bobot individu dan LPBS udang windu dalam
penelitian ini tergolong rendah (Gambar 3) dibandingkan bobot rata-rata dan LPBS
udang windu yang dibesarkan dalam tambak dan muara sungai. Suwirya (1993)
mendapatkan LPBS sebesar 6,7 %/hari pada pemeliharaan udang windu PL-20
seklama 3 minggu di tambak pembesaran. Buwono (1990) mendapatkan bobot rata-
rata individu udang windu sebesar 17,0 dan 24,0 g/ekor vang dipelihara selama 70
sampai 80 hari dalam tambak semiintensif dan intensif Sementara pada percobaan
pembesaran udang windu asal induk alam dan tambak selama 70 hari, Darwis (1996)
mendapatkan LPBS sebesar 8,97 dan 9,3 %/hari. Sedangkan Rahim (1996) yang
menggunakan pascalarva udang windu hasil reproduksi induk Aceh dan Takalar,
mendapatkan LPBS masing-masing 7.4 dan 7,54 %/hari. Padat pemeliharaan
pascalarva udag windu di kermba jaring apung di laut didapatkan LPBS masing-

masing 3,99, 3,94, dan 4,18 untuk induk induk Aceh, Kaimantan dan Takalar (Alwi

1997),
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Gambar 4. Kurva Bobot Rata-rata Juvenil Udang Windu (Penaeus monodon) Hasil

Reproduksi Induk Aceh, Kalimantan dan Takalar dalam Setiap Keramba

di Laut

Rendahnya LPBS dan bobot rata-rata udang windu dalam penelitian ini

diduga sebagai pengaruh salinitas air laut yang tinggi (Tabel Lampiran 12) yang jauh
melampaw batas optimum pertumbuhan udang. Keadaan demilaan menghambat
pertumbuhan secara normal udang yang dibudidayakan Poernomo (1979)
menyatakan bahwa udang windu dapat hidup lebih baik pada kadar garam rendah,
karena t'ne::gi yang digunakan untuk proses osmoregulasi cukup rendah sehingga
sebagian besar energi yang berasal dari makanan dapat dimanfaatkan untuk

pertumbuhan udang.
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P roduksi

Data pengamatan produksi Juvenil udang windu hasil reproduksi induk Aceh,
Kalimantan dan Takalar disajikan pada Tabel Lampiran 7 dan 8. Dari data tersebut

diperoleh nilai rata-rata produksi juvenil ketiga sumber induk (Tabel 4)

Tabel 4. Produks; Rata-rata Juvenil Udang Windu (Penaues monodon) Hasil
Reproduksi Induk Aceh, Kalimantan dan Takalar dalam Setiap Keramba di

Laut
P Biomassa Rata-rata (g.-'.mz} Produksi Rata-rata i
Awal Akhir (g/m%)
Aceh 141.9 209.37 67.6°
Kalimantan 1148 l 235.53 120.8"
Takalar 148.1 242.03 93.9" ,"

* : Huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan nilai rata-rata perlakuan Zg
tidak berbeda nyata (P > 0,05) '

Analisis ragam ( Tabel Lampiran 9) menunjukkan asal induk tidak
berpengaruh nyata (P=0,05) terhadap produksi juvenil anaknya. Hal ini berarti bahwa
nilai rata-rata produksi juvenil udang windu hasil reproduksi induk Aceh, L
Kalimanatan dan Takalar tidak berbedan nyata (P>0,05). Kejadian i diduga
dipengaruhi oleh faktor TKH dan LPBS yang juga tidak berbeda, sebagiamana yang
telah dijelaskan oleh Liao (1977) bahwa pm-iub:si selain ditentukan oleh sejumlah

faktor lingkungan juga tingkat kelangsungan hidup dan laju pertumbuhan harian

udang,
Produksi tertinggi didapatkan pada juvenil hasil reproduksi induk Kalimantan,
karena juvenil asal induk Kalimantan lebih banyak yang hidup (Tabel Lampiran 1)

dan tingginya LPBS (Tabel Lampiran 4). Hal ini didukung permyataan Utojo (1989)
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b.ﬂh“’ﬂ tinggt rendahnya produksi yang dihasilkan bergantung pada daya kelulusan
hidup, kecepatan laju pertumbuhan, makanan dan padat penebaran yang berbeda,
Produksi yang dihasilkap pada penelitian inj sejalan dengan penelitian

sehbelumnya. Salam dkk (1993) mendapatkan produksi Juvenil udang windu masing-
masing sebesar 107,52, 15520, 170,50, 141,30, dan 166.37 g/m” yang dipelihara
dalam kurungan dasar di muara sungai Tallo selama 70 hari dengan kepadatan 20, 25
30, 35, dan 40 ekor/m®. Haeruddin (1996) mendapatkan [;mdul:s:' udang windu
sekitar 127,69 o/m? yang dipelihara selama 70 hari dalam keramba di laut dengan

padat penebaran 30/m",
Konversi Makanan

Nilai konversi makanan dapat ditentukan dengan melihat bobot total makanan
yang digunakan dan petumbuhan biomassa (Tabel Lampiran 10). Dari data tersebut
diperoleh nilai rata-rata konversi makanan Juvenil udang windu hasil reproduksi
induk Aceh, Kalimantan dan Takalar berturut-turut 3,6, 2,7, dan 3,1 (Tabel 5).

Tabel 5. Nilai Rata-rata Konversi Makanan Juvenil Udang Windu (Penaues
monodon) Hasil Reproduksi Induk Aceh, Kalimantan dan Takalar dalam

Setiap Keramba di Laut

' BKM Pertumbuhan Biomassa Konversi Makanan
o (2) Rata-rata (g) Rata-rata
Aceh 234.52 67.57 - 3.6
Kalimantan 309.09 120.76 2.7
Takalar 235.77 93.93 ar

I;:_HurLd"_'!l.r:gl_ﬂg sama pada kolom yang sama menunjukkan nilai rata-rata perlakuan
tidak berbeda nyata (P > 0,05)
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Hasil analisis ragam (Tabel Lampiran 11) menunjukkan asal induk tidak
berpengaruh nyata (P=0,05) terhadap konvers makanan juvenil anaknya, Ini berarti
bahwa nilat rata-rata konversi makanan juvenil reproduksi ketiga induk tersebut tidak
berbeda nyata (P>0,05). Kejadian ini did uga karena TKH dan bobot individy
masing-masing sumber induk tidak berbeda. Hal inj didukung oleh Huet (1971)
bahwa konversi makanan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain bobot individu
dan tingkat kematian udang. Menurut Liao dan Chao (1983) bobot rata-rata tebar
juga mempengaruhi koversi makanan udang,

Konversi makanan dalam penelitian ini lebih tinggi dibandingkan konversi
makanan udang windu yang dipelihara dalam tambak dan muara sungai. Pada
percobaan pembesaran udang windu PL-25 di tambak selama 70 han pemeliharaan ,
Darwis (1996} mendapatkan konversi makanan 1,0 - 1,13. Sementara pada percobaan
pembesaran juvenil udang windu dalam kurung jaring apung selama 70 han berkisar
1,81 hingga 2,13. Menurut Tricahyo (1994) konversi makanan yang baik bagi udang
muda berkisar 1,1 - 1,5 sedangkan udang dewasa dibawah dan diatas 40 g masing-
masing 1,6 - 2,2 dan 2,3 - 2,4. Semakin kecil konversi makanan semakin baik karena
sedikit bobot makanan yang dibutuhkan untuk menghasilkan bobot tertentu (Pascual

1979).
selama penglitian masih

Kualitas air sebagai tolak ukur faktor lingkungan,

dalam batas-batas yang layak dan mendukung pertumbuhan dan kelangsungan hidup

udang windu yang dipelihara (Tabel Lampiran 12).




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan sintasan, pertumbuhan, produks dan konversi makanan, kualitas
juventl hasil reproduksi induk udang windu Aceh, Kalimantan dan Takalar adalah sama.
Saran

Untuk meningkatkan produksi udang windu berkaitan dengan sumber induk,

penggunaan induk Takalar tidak perlu diragukan kualitasnya. Kualitas benih udang windu

dari berbagai sumber induk lainnya perlu diinformasikan.
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Tabel Lampiran 1.

Iy , ;
miah Juvenil Udang Windu (Penacus monodon) Hasil

Re -5 : :
produksi Induk Aceh, Kalimantan dan Takalar dalam Setiap

Keramba di Laut

Perlakuan | Ulangan - __Jumlah (Ekor) pada han ke -
Reproduksi | 1 17 5 1 28 | & | S | 50
Induk 9 > 4 17 16 6 | 14
Aceh 3 17 . 5 12 1| 10
Total 5 =~ 16 14 12 12
Rata-rata ‘]? ———'] e 47 | %2 | 39 ) 36
Reproduksi | 17 17 :E 14 13 12
Induk < 44 ! i 17 17 17
Kalimantan 3 17 (1 s 16 16 15
Total L B T s B
Ratu-rata = T [ -I'ﬁ = 48 47
Reproduksi 1 17 |7 16 5 1 L 16
s : i i7 8 ] ! ii 15
Takalar 3 1 17 16 14 ]‘5: ::: IE
Total 511 501 46 3 0
Reta.cats T i
Tabe! Lampiran 2. Tingkat Kelangsungan Hidup (TKH) Juvenil Udang Windu
{!-*a.rlme:i.-.s msicdun Fubr.) Hasil Reproduksi Induk Aceh,
Kalimantan dan Takalar dalam Keramba di Laut.
; : TKH (%) pada han ke:
Perlakuan | Ulangan T4 2% 2 T -
1 100 100 04,12 94,12 82,33
A 2 100 8735 70,59 64,71 58,82
3 100 94,12 §2.35 70.5% 70,54
Rata-rata 100 92,16 82,35 76,47 T 59
1 100 100 100 100 100
K v 100 100 94,12 94,12 28,24
3 100 88,24 38 24 28 24 £8 .24
Rata-rata 100 96,08 94,12 94,12 92 12
1 100 64,12 88,24 88,24 88,24
T 2 100 94,12 §8,24 §8,24 88,24
1 94,12 82 35 70,59 70,59 70,59
Rata-rata 98.04 90,20 82,36 82,36 §2.36
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Tabel Lampiran 3, Daﬁﬂf_ Analisis Rs_:gam Tingkat Kelangsungan Hidup (TKH)
Juvenil Udang Windu (Penaeus monodon Fabr.) Hasil

Reproduksi Induk Aceh, Kalimantan dan Takalar dalam
Keramba di Laut.

Sumber H
4 - . I Tabel
Keragaman D8 K KT F hit. T 55
Perlakuan 3 20,27 T - . Yo il
Gl 6 1667 | 278 | 36™ | 514 10,92
Total 8
Keterangan :

ns ; Tidak berpengaruh nyata

Tabel Lampiran 4. Laju Partumbuban Bobot Spesifik (LPBS) Juvenil Udang Windu

Kalimantan dan Takalar delam Keramba di Laut.

(Penacus monodon Fabr.) Hasil Reproduksi Induk Acsh,

LPBS (%/hari) pada han ke :

Perlakuan | Ulangan —7 T T = 5| Rata-rata

! 1.40 086 1.06 1.43 1.02 115
A 2 1.20 1.25 0.75 0.74 0.78 0.94
'3 1.12 1.18 0.71 1.39 0.47 Ig;

- 1.24 1.10 0.83 1.25 0.76 P
A 1 1.72 0.57 0.73 1.50 0.86 1.00
K 2 665 | 034 | o84 | 129 | 109 0.84
3 toa | 090 | 173 | 109 | 1 é 5 : _{g

- 1.44 0.60 1.12 i.29 1.63 :
Rageptn oos | 143 | 118 | 056 | 1.23 | 104
T 2 094 | 052 | o7 | 101 | 0.54 0.07
3 1.00 0.93 1.26 1.11 1.52 .16
Rata-rala 0.76 0.96 1.00 | 0.86 1.10 0.76




Tabzl Lamipiran §,

31

Daftar Ana!is'rls Ragam Laju Pertumbuhan Bobot Spesifik
(LPBS) Juvenil Udang Windu (Penaews monodon Fabr.) Hasil

Reproduksi Induk Aceh, Kalimantan dan Takalar dalam

Keramba di Layt

Sumber
Keragaman U3 Ik el F i, 0,05 ; Tmiﬂ.ﬂ!
Perlakuan 0.20 0.10 ’
Galat 0.87 0.15 0.67 ™ 5.14 10.92
Total 8 1.07
feterangan :

ns : Tidak berpengaruh nvata

Tabel Lampiran 6. Bobot Rata-rata Juvenil Udang Windu {Penwaius monodon Fabr,)

Keramba di Laut.

Hasil Reproduksi Induk Aceh, Kalimanian dan Takalar

dalam

t Rata-rota (gfekor) pada han ke:

Perlakuan | Ulangan " Bu::f' EE—{-B"I ;1 % B
I §34 | 10.15 | 1145 | 13.29 | 1623 | 18383
A 2 834 | 98 | 1175 | 13.00 | 1443 | 1610
- 3 834 | 975 | 1050 | 1271 | 15.88 145.9;

v 834 | 992 | 1157 | 13.00 | 1551 | 172
s 1 675 | 859 | 930 | 1038 | 1281 | 1445
K 2 675 | 739 . 901 | 1013 | 1213 | 1413
3 675 | 88 | 1005 | 12.80 14;; }gﬁ

s | 882 | 945 | 11.10 | 13. _
R E? 97 | 1188 | 1402 | 1516 | 18.00
T 2 e71 | 994 | 1069 | 11.80 | 1360 | 14.57
3 g71 | 1002 | 1141 | 1361 | 1589 | 19.67
Rata-rata 8.71 9,49 1133 | 13.14 | 1488 | 1745
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Tabel Lampiran 7. Biomassy Juvenil Udang Windu (Peraews monodon Fabr.) Hasil

FEJT?E?':'-l:nnﬂll.lli:si Induk Aceh, Kalimantan dan Takalar datam
Keramba di Laut,

Perlakuan | Ulangan Eiﬂmnssa{g!mzlpada han ke:
14 28 42 56 70

| 172.60 194,78 212.70 259,70 263.60

A 2 167.60 164,50 156.10 158.70 161.10
3 165.80 | 184,00 178.00 190.60 203,40

Rata-rata 168.67 | 181.07 | 18226 | 20300 | 209.37

| 146.03 .| 15810 176.46 | 217.77 24565

K 2 125.63 153.17 162.08 194.08 211.95
! 3 150.62 150.75 192.00 223.80 249 00
Hata-rala 140.76 154.01 176.85 211,88 235.53

1 165.24 19008 | 210.30 227.40 270.00

T 2 16898 | 17104 177.00 204,00 770,65
3 160.32 159.74 163.22 190 68 236.04

Rata-rala | 16485 173.62 183.54 207.36 242.03

Tabe! Lampiran 8. Produksi Juvenil Udang Windu (Fenacus monodon Fabr.) Hasil
Reproduksi Induk Aceh, Kalimantan dan Takalar dalam

Keramba di Laut,
Produksi (g/m") pada har ke:

Perlakuan | Ulangan 7 >3 T ==
. 1 30.7 52.9 708 117.8 121.7

A 2 25.7 226 14.2 16.8 19.7
3 23.9 42.1 36.1 48.7 61.5

- 26.8 39.2 40.4 61.1 67.6
Rele e 1 31.2 43.3 617 103.0 120.9
K 2 10.8 38.4 47.3 79.3 972
3 35.8 36.0 772 109.0 Eg:

23.9 39.2 62.1 97.1 i
s | 20.1 42.0 62.2 79.3 121.9
2 20.9 22.9 289 155 72.0

¥ 3 12.2 11.6 15.2 42.6 7.9
Rata-rata j 17.7 25.5 354 59.3 03,9

"'
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Tabel Lampi - s
mpiran 9. Daltar Analisis Ragam Produksi Juveni] Udang Windu (Penacts

moncaen Fabr.) Hasil Reproduksi Induk Aceh Kali
. Kalimantan dan
Takalar dofam Keramba di Laut,

Sumber 0B i F Tabel
Keragaman IK KT F hit e o
| Perlakuan 2 423487 | 2117.44 ’ '
Galat 6 739655 (123277 | \.72™ 5.14 10.92
‘T'otal B 11631.43
Keterangan :

ns : Tidak berpengaruh nyata

Tabe! Lumpiran 10. Bobot Konsuimsi Makanan (BKM), Biomassa dan Konversi
takanan (KM) Juvenil Udang Windu (Penaeus monodan Fabr.)

.

Hasii Reproduksi Induk Aceh, Kalimantan dan Takaisr daiom

Keramba di Laut,
BKM Biomassa (z/m")

Perlakuan | Ulangan () Ty PR T KM

i 3191.44 141.8 263.60 121.8 3.0

A g 105.84 141.8 161.10 19.3 4 £

| 3 206.29 141.8 | 203.10 61.3 33
Rata-rata 23452 | 1418 | 20937 | 67.57 56 |

1 322,84 114.8 24565 13085 .o |

K 2 282.70 1148 21195 97.15 2.9

k) 321.74 1143 248 00 134.2 2.6

% 309.09 114.8 215,53 120.76 &

i 1 312.49 148.1 270.00 1219 2.7

T 2 211.81 148.1 220.05 T1.9 3.6
3 183.00 148.1 236.04 £7.94 3.0 |

Rata-rata 235.77 148.1 242.03 03,03 3.1




Tabel Lampiran 11. Daflar Analisis Ragam Konversi Makanan Juven;

Windu (Fenaewus roniadon Fabr )

Kalimantan dan Takalar dalam Keramba di Laut,

34

| Udang

Hasil Reproduksi Induk Aceh,

| Sumber FT
: abel
Keragaman DB JK KT F hit, 0.05 [ 0.01
Perlakuan 2 1.23 0.62
Galat 1.91 0.32 195 | 514 10.92
Total 8
felerangan ¢

ns : Tidak berpengaruh nyata

Tabel Lampiran 12. Data Kualitas Air Selama Penelitian di Perairan Pantai Dusun
Labuange, Desa Kupa Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru,

Nilai Optimum Pertumbuhan |

Parameter Kisaran Udang Wirdu »
Suhu (0C) 20-33 26 - 30
Salinitas (ppm) 31-34 i5-26
Kecerahan (m) I 0,35-040
pH ) 7.9-8.4 7.7-85
Oksigen teriarut (ppm) 6.6-8.,6 3-85
Amoniak (ppm) 0,038-0,059 0-0,45
{ Poernomo 1979)




